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ABSTRAK

Tahun 2019 digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu Covid-19. Salah satu strategi yang sangat mungkin
dilakukan untuk menghentikan penyebaran virus ini adalah dengan memproduksi vaksin. Vaksin adalah
pertahanan terakhir melawan penyakit menular. Hambatan utama penggunaan vaksin Covid-19 adalah
ketidakyakinan masyarakat dalam menentang vaksinasi Covid-19. Keinginan untuk mendapatkan vaksinasi
Covid-19 dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya dukungan keluarga dan dukungan tenaga kesehatan. Dengan
motif kesiapan masyarakat untuk mendapatkan vaksinasi Covid-19, penelitian ini berupaya untuk mengetahui
hubungan antara dukungan keluarga dengan tenaga kesehatan di Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi
Kabupaten Karanganyar. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif, jumlah sampel 290 responden, dan teknik
pengambilan sampel adalah accidental sampling, pengambilan data dilakukan pada 27 Mei sampai 10 Juni 2022.
Pengujian data menggunakan uji analisis chi square dan regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan tiga
instrumen penelitian, yaitu kuesioner dukungan keluarga, kuesioner dukungan tenaga kesehatan, dan kuesioner
motivasi kesediaan menerima vaksin Covid-19. Hasil uji chi square diperoleh nilai p = 0,000 dan nilai kontingensi
sebesar 0,406 (dukungan keluarga) dan 0,349 (dukungan tenaga kesehatan). Dengan demikian ada hubungan
dukungan keluarga dan tenaga kesehatan dengan motivasi kesediaan masyarakat menerima vaksin Covid-19 di
Desa Anggrasmanis Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar.

Kata kunci: keluarga, motivasi, tenaga kesehatan, vaksin covid-19

ABSTRACT

2019 was shocked by the outbreak of a new virus, namely Covid-19. One possible strategy to stop the spread of
this virus is to produce a vaccine. Vaccines are the last line of defense against infectious diseases. The main
obstacle to using the Covid-19 vaccine is people's disbelief in preventing Covid-19 vaccination. The desire to get
the Covid-19 vaccine is influenced by several things including family support and support from health workers.
With the motive of community readiness to get the Covid-19 vaccination, this study seeks to find out the
relationship between family support and health workers in Anggramanis village, Kecamatan Jenawi Kabupaten
Karanganyar. This type of research is quantitative, the sample size is 290 respondents and the sampling technique
is accidental sampling. Data collection was carried out from May 27 to June 10, 2022. Data testing used the chi
square analysis test and multiple linear regression. This study used three research instruments, namely the family
support questionnaire, the health worker support questionnaire, and the motivational questionnaire on the
willingness to accept the Covid-19 vaccine. The results of the chi square test obtained a value of p = 0,000 and a
contingency value of 0,406 (family support) and 0,349 (support of health workers). Thus there is a relationship
between family support and health workers with the motivation of the community's willingness to receive the
Covid-19 vaccine in Anggramanis Village Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar.
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PENDAHULUAN

Tahun 2019 digemparkan dengan
merebaknya virus baru yaitu coronavirus
jenis baru, World Health Organization
(WHO) memberi nama virus baru tersebut
severe acute respiratory syndrome
coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan
penyakitnya disebut Coronavirus disease
2019 (COVID-19). Asal mula virus ini
berasal dari Wuhan, Tiongkok pada akhir
Desember tahun 2019 (WHO, 2020).

Transmisi virus ini belum dapat
diketahui dengan pasti. Sampai pada
akhirnya  WHO mengonfirmasi bahwa
penularan SARS-CoV-2 dapat terjadi
melalui kontak langsung, kontak tidak
langsung, atau kontak erat dengan orang
yang terinfeksi melalui sekresi seperti air
liur dan sekresi saluran pernapasan atau
droplet saluran napas yang keluar saat
orang yang terinfeksi lewat batuk, bersin,
berbicara, atau menyanyi (Health et al.,
2020).

Jumlah kasus terus bertambah seiring
berjalannya  waktu.  World  Health
Organization (WHO) menyatakan pada 30
Januari 2020, bahwa Covid-19 pada Cina
adalah Kedaruratan Kesehatan Masyarakat
yang Meresahkan Dunia. Pencegahan
Covid-19 bisa menggunakan deteksi dini,
isolasi, dan melakukan vaksinasi. Berbagai
negara di dunia melakukan pembuatan dan
penerapan vaksin yang bekerja sama
dengan pemerintah, instansi, perusahaan,
akademisi, dan peneliti agar terciptanya
proteksi terhadap semua masyarakat agar
bisa menurunkan angka kasus Covid-19
(Rachman & Pramana, 2020).

Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) secara global, pada
13 Oktober 2021 pukul 14.10 WIB, ada
238.521.855 kasus Covid-19 yang
dikonfirmasi, termasuk 4.863.818 kematian,
yang dilaporkan ke WHO, dan 364,373
kasus baru dalam 24 jam terakhir (WHO,
2021).

Berdasarkan masalah tersebut, jumlah
masyarakat Indonesia yg terserang Covid-
19 terus bertambah setiap harinya, sampai
26 Oktober 2020 lalu, tercatat sebesar lebih
392 ribu kematian. Kondisi demikian
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memberikan dampak langsung kepada
jutaan bahkan semua masyarakat global,
mengalami dampak sejak diberlakukannya
protokol kesehatan yang wajib diterapkan
dalam semua aspek aktivitas, mulai dari
pembatasan sosial sampai lockdown total
sehingga mengganggu aktivitas masyarakat.
Efek lanjutan dari Covid-19 ini berpotensi
membawa tantangan besar bagi sistem
kesehatan  global dan  mempunyai
konsekuensi yang luas dalam ekonomi
global bila penyebaran virus tidak
dikendalikan secara efektif (Rachman &
Pramana, 2020).

Data Kemenkes RI sampai dengan
tanggal 13 Oktober 2021 (sumber data
WHO dan PHEOC Kemenkes) menemukan
bahwa di Indonesia telah
dilaporkan 4.231.046 orang terkonfirmasi
positif Covid-19 dan ada 142.811
kematian (3,4%) terkait Covid-19 yang
dilaporkan dan 4.067.684 pasien telah
sembuh dari penyakit tersebut. Dari data
tersebut terkonfirmasi bahwa 5 provinsi
yang masih cukup tinggi diantaranya DKI
Jakarta 859.737 (20,3%), Jawa Barat
704.205 (16,6%), Jawa Tengah 483.660
(11,4%), dan Jawa Timur 397.088 (9,4%).

Pembuatan vaksin adalah strategi
yang sangat layak untuk menghentikan
penyebaran virus ini. Dengan
menghentikan penyebaran penyakit di
antara masyarakat, vaksinasi tidak hanya
melindungi individu yang tertular tetapi
juga komunitas yang lebih  besar.
Penciptaan vaksinasi yang aman dan efisien
sangat penting karena diyakini dapat
menghentikan penyebaran penyakit dan
mencegahnya di masa depan. Selain itu,
vaksinasi diperlukan karena virus menyebar
dengan cepat untuk  mengurangi
dampaknya (Rachman & Pramana, 2020).

Vaksin merupakan solusi terakhir
untuk penyakit menular, hambatan utama
penggunaan vaksin  Covid-19 adalah
ketidakyakinan masyarakat terhadap vaksin
Covid-19. Vaksin Covid-19 terjamin dan
menjadikan respons imun yang signifikan
sesudah imunisasi tunggal di sebagian besar
penerima. Masyarakat diharapkan lebih
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mengetahui guna memperhitungkan vaksin
baru yang tengah diproduksi. Sedangkan
beberapa vaksin sedang dikembangkan,
vaksin yang efisien untuk Covid-19
diharapkan tersedia secara universal pada
tahun 2021. Untuk itu upaya memfasilitasi
penerimaan, meyakinkan  masyarakat
terhadap keamanan serta efektivitas vaksin
menjadi sangat penting (Ichsan dkk, 2021).
Vaksin Covid-19 bermanfaat untuk
meminimalkan  penyebaran  Covid-19,
mengurangi angka kesakitan dan kematian
akibat Covid-19, mengembangkan herd
immunity di masyarakat, dan melindungi
masyarakat dari Covid-19 agar dapat terus
aktif secara ekonomi dan sosial. Hanya
ketika cakupannya luas dan merata di
seluruh wilayah, kekebalan kelompok dapat
berkembang. Jika dibandingkan dengan
upaya pengobatan, upaya pencegahan
melalui pemberian program imunisasi akan
jauh lebih hemat biaya. Dalam rangka
penanggulangan  pandemi  Covid-19,
program kebijakan vaksinasi Covid-19
telah dituangkan dalam Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 99 Tahun 2020 tentang
Pengadaan dan Pelaksanaan Vaksin
(Kemenkes RI 7:202) (Hidayat dkk, 2021).
Situasi ini mungkin diperumit oleh
implikasi keengganan vaksinasi di seluruh
dunia, terutama kesediaan untuk menerima
vaksin Covid-19. Oleh karena itu, perkiraan
tingkat penerimaan  vaksinasi  dapat
membantu upaya yang diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan publik tentang
vaksin dan meyakinkan orang tentang nilai
dan keamanannya. Dengan demikian,
mempengaruhi keinginan masyarakat untuk
menerima vaksinasi Covid-19, yang akan
membantu menekan penyebaran virus dan
meminimalkan dampak merugikan dari
situasi pandemi yang belum pernah terjadi
sebelumnya (Sallam et al., 2021).
Berdasarkan data statistik dari Dinas
Kesehatan Kabupaten  Karanganyar,
Pemerintah Kabupaten Karanganyar terus
berupaya meningkatkan angka vaksinasi di
17 kecamatan. Dosis pertama telah
diberikan kepada 526.072 orang saat ini.
Sedangkan hasil vaksinasi tahap kedua saat
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ini baru mencapai 201.985 orang atau 27%.
(Dinkes Karanganyar, 2022).
Pertentangan dari beberapa lapisan

masyarakat menjadi salah satu
permasalahan dalam pemberian vaksin. Di
Sulawesi Tengah, penelitian

mengungkapkan bahwa 64,7% peserta tidak
mau menerima vaksinasi (Ichsan dkk,
2021).

Kesediaan masyarakat untuk
mendapatkan vaksinasi Covid-19
dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain:
dukungan tenaga kesehatan dan dukungan
keluarga. Dukungan tenaga kesehatan
berupa pemberian informasi tentang vaksin
Covid-19 dimana peran tenaga kesehatan
(57%) menjadi pembawa pesan yang paling
dipercaya oleh  masyarakat  dalam
memberikan konseling pada responden
yang memiliki keraguan dalam menerima
vaksin. Selanjutnya diikuti oleh dukungan
anggota keluarga (32%) juga menjadi
pilihan dalam memberikan konsultasi
terkait vaksin dan mendorong anggota
keluarga untuk  melakukan  vaksin.
Dukungan keluarga juga menjadi kunci
dalam percepatan vaksinasi dan dapat
terhambat karena adanya kecenderungan
para anggota keluarga yang memiliki
kekhawatiran  untuk  mengikutsertakan
anggota keluarganya mendapat vaksinasi.
Sebanyak 25% masyarakat yang didatangi
rumahnya secara door to door oleh tenaga
kesehatan mendapat larangan oleh anggota
keluarganya untuk menerima vaksin karena
takut akan keamanan dan efektivitas vaksin
(Putri, 2021).

Tenaga kesehatan merupakan faktor
pendukung yang krusial dalam pelaksanaan
vaksinasi COVID-19. Mengacu
pada Roadmap WHO Strategic Advisory
Group of  Experts (SAGE) on
Immunization serta hasil kajian Komite
Penasihat ~ Ahli  Imunisasi  Nasional
(Indonesian Technical Advisory Group on
Immunization, ITAGI), petugas kesehatan
memiliki peran strategis dan menjadi
jembatan komunikasi dalam
rangka community  engagement sehingga
cakupan vaksinasi dapat mencapai target
serta outcome berupa herd immunity dapat
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terbentuk, dan dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat serta memberikan
informasi terkait manfaat vaksin sehingga
dapat memicu timbulnya kepercayaan dan
mendukung masyarakat agar menjadi
termotivasi dalam pelaksanaan vaksinasi.
Selain itu, dengan situasi saat ini di mana
informasi hoax dapat  dengan  mudah
diperoleh dan disebarluaskan, sehingga
seringkali mengarah pada disinformasi dan
keraguan di masyarakat, petugas kesehatan
harus dapat menjadi salah satu “primary
source” informasi kesehatan di masyarakat.
Hal ini penting karena beberapa penelitian
menunjukkan bahwa arahan dan informasi
yang disampaikan tenaga kesehatan,
termasuk kader, lebih mudah diterima dan
dilaksanakan oleh masyarakat (Kemenkes
RI, 2021).

Tidak adanya dukungan keluarga dan
tenaga kesehatan terhadap masyarakat
dalam penerimaan vaksin, akibat yang akan
ditimbulkan menjadi kontroversi vaksin
Covid-19. Banyak masyarakat yang salah
persepsi tentang vaksin ini, dan timbulnya
kekhawatiran masyarakat terhadap bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan
vaksin. Selain itu, dampaknya juga akan
berpengaruh terhadap program pemerintah
tentang vaksinasi yang tidak akan berjalan
sesuai dengan rencana penurunan penularan
Covid-19 (Solihatin, 2021).

Warga Desa Anggrasmanis sudah
mendapatkan program imunisasi Covid-19,
sesuai temuan penelitian pendahuluan yang
dilakukan pada 20 Januari 2022 dengan
menggunakan media internet (google meet)
dan teknik wawancara dengan 10 orang
informan. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa kebanyakan dari mereka hanya
berusaha untuk mematuhi ketika ada arahan
dari pemerintah desa setempat untuk
melakukan vaksin Covid-19. Namun,
sebagian dari mereka tidak tahu tujuan
dilakukannya vaksin dan sepenting apa
vaksin Covid-19 bagi kesehatan, kurangnya
dukungan dari tenaga kesehatan setempat,
peran tenaga kesehatan yang juga kurang
mendukung dalam pemberian informasi
mengenai vaksin Covid-19, dikarenakan
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jarak dari rumah ke tempat pelayanan
kesehatan juga cukup jauh yaitu sekitar 1
jam untuk ke Puskesmas. Selain itu, masih
rendahnya dukungan antar anggota
keluarga untuk saling memberi dorongan
dan memotivasi satu sama lain dalam
menerima vaksin Covid-19, sehingga ada
sebagian yang keluarganya mendukung dan
ada juga yang biasa saja, dalam artian tidak
masalah ketika anggota keluarganya mau
vaksin ataupun tidak. Mayoritas masyarakat
di desa Anggrasmanis hanya mengikuti
arahan dari pemerintah desa setempat untuk
menerima vaksin.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif (non experiment).
Rancangan  penelitian ~ menggunakan
deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Penduduk Desa Anggrasmanis,
Kecamatan Jenawi, dan Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah menjadi
populasi penelitian yang berjumlah 3126
jiwa berdasarkan data pada Januari -
Desember 2021.

Pengambilan sampel pada penelitian
ini dengan teknik accidental sampling
didapatkan sebanyak 290 responden
berdasarkan tabel yang dikembangkan oleh
Isaac dan Michael dengan tingkat
kepercayaan 10% (Sugiyono, 2016).
Penelitian ini tidak memiliki kriteria inklusi
ataupun eksklusi. Sebelum dilakukannya
penelitian, peneliti telah melakukan uji etik
penelitian di Komite Etik STIKes Surya
Global Yogyakarta dengan no.1.27/KEPL/
SSG/V/2022.

HASIL PENELITIAN
Jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah 290 responden. Analisis
karakteristik responden meliputi usia, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan,

pengetahuan vaksin Covid-19, jenis vaksin
Covid-19, riwayat tertular Covid-19,
riwayat vaksin Covid-19, dosis vaksin
Covid-19, dan pendidikan kesehatan
ditampilkan dalam tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

No. Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden ()] (%)
1.  Usia (tahun)
a. 18-25 tahun 122 42,1
b. 26-35 tahun 71 24,5
c. 36-45 tahun 77 26,6
d. 46-55 tahun 19 6,6
e. >55tahun 1 0,3
Jumlah 290 100
2. Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 142 49
b. Perempuan 148 51
Jumlah 290 100
3. Pendidikan
a. SD/MI 20 6,9
b. SMP/MTs 127 43,8
c. SMA/MA 134 46,2
d. SMK 2 0,7
e. D3 1 0,3
f. S1 6 2,1
Jumlah 290 100
4.  Pekerjaan
a. Pelajar / belum bekerja 70 24,1
b. Ibu Rumah Tangga 67 23,1
c. Petani 77 26,6
d. PNS 5 1,7
e. Wiraswasta 71 24,5
Jumlah 290 100
5. Tingkat Pengetahuan Vaksin
a. Sudah tahu 282 97,2
b. Belum tahu 8 2,8
Jumlah 290 100
6. Riwayat Covid-19
a. Sudah Pernah 38 13,1
b. Belum Pernah 252 86,9
Jumlah 290 100
7.  Riwayat Vaksin
a. Sudah vaksin 290 100
b. Belum vaksin 0 0
Jumlah 290 100
8. Dosis Vaksin
a. Dosis 1 5 1,7
b. Dosis 1 dan 2 274 94,5
c. Booster 11 3,8
Jumlah 290 100
9.  Jenis Vaksin
a. Sinovac 222 76,6
b. Moderna 24 8,3
c. AstraZeneca 34 11,7
d. Pfizer 10 3,4
Jumlah 290 100
10. Kegiatan Kesehatan
a. Sudah pernah 202 69,7
b. Belum pernah 88 30,3
Jumlah 290 100
Tabel 1 menunjukan bahwa terdapat 148 responden atau 51% di antaranya
122 responden (41,1%), sebagian besar adalah perempuan. 134 responden (46,2%)
berusia antara 18 dan 25 tahun. Terdapat atau sebagian besar responden
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berpendidikan SMA. 77 responden (26,6%)
dari sampel mengaku sebagai petani.
Mayoritas responden sebanyak 282 orang,
atau 97,2% mengetahui sesuatu tentang
vaksinasi  Covid-19, menurut tingkat
pengetahuannya. Ada 252 responden
(86,9%) yang belum pernah dinyatakan
positif Covid-19. Setiap responden telah

mendapatkan suntikan Covid-19. 274
responden  (94,5%) telah menerima
vaksinasi Covid-19 dosis 1 dan 2. Terdapat
222 responden (76,6%) yang telah
mendapatkan vaksinasi jenis Sinovac. 202
responden (69,7%) atau sebagian besar
responden pernah mengikuti  kegiatan
kesehatan.

Tabel 2.Distribusi Dukungan Keluarga, Dukungan Tenaga Kesehatan, dan Motivasi Kesediaan Masyarakat

Menerima Vaksin Covid-19

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Kategori dukungan keluarga
Mendukung 190 65,5
Tidak mendukung 100 34,5
Total 290 100
Kategori dukungan tenaga kesehatan
Mendukung 185 63,8
Tidak mendukung 105 36,2
Total 290 100
Kategori motivasi kesediaan menerima vaksin
Covid-19
Baik 155 53,4
Cukup 135 46,6
Kurang 0 0
Total 290 100

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian
besar responden memiliki keluarga dalam

kategori  mendukung sebanyak 190
responden  (65,5%). Sebagian  besar
responden memiliki tenaga kesehatan

dalam kategori mendukung sebanyak 185
responden (63,6%). Pada kategori baik, 155
responden (53,4%) paling termotivasi untuk
mendapatkan vaksinasi Covid-1.

Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Kesediaan Masyarakat Menerima Vaksin Covid-19

Motivasi Kesediaan Masyarakat Menerima Vaksin Covid-19

Dukungan -
Baik Cukup Kurang
Keluarga F % F % i % Total p-value R
Mendukung 71 37,4 119 62,6 0 0 190
Tidak 84 84,0 16 16,0 0 0 100 0,000 0406
Mendukung
Total 155 53,4 135 46,6 0 0 290

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
bahwa hasil tabulasi silang antara dukungan
keluarga dengan motivasi kesediaan
masyarakat menerima vaksin Covid-19
sebagian besar dalam kategori keluarga
yang mendukung dengan  motivasi
kesediaan masyarakat menerima vaksin
Covid-19, mendapatkan vaksin Covid-19
yang baik yaitu sebanyak 190 (65,5%).
Hasil uji statistik nilai p diperoleh 0,000;
nilai p<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
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ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan motivasi kesediaan masyarakat
dalam menerima vaksin Covid-19 di Desa
Anggrasmanis Kecamatan Jenawi
Kabupaten Karanganyar. Pada tabel 3 dapat
diketahui  bahwa nilai  Contingency
Coefficient (R) adalah 0,406. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang cukup kuat antara dukungan keluarga
dengan motivasi kesediaan masyarakat
menerima vaksin Covid-19.
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Tabel 4.Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Motivasi Kesediaan Masyarakat Menerima Vaksin

Covid-19
Dukungan Motivasi Kesediaan Masyarakat Menerima Vaksin Covid-19
Tenaga Baik Cukup Kurang Total

Kesehatan f % f % f % p-value R
Mendukung 73 39,5 112 60,5 0 0 185
Tidak 82 78,1 23 21,9 0 0 105 0,000 0,349
Mendukung
Total 155 53,4 135 46,6 0 0 190

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil
perbandingan antara dukungan tenaga
kesehatan dengan motivasi masyarakat
menerima vaksin Covid-19 secara garis
besar berada pada kategori tenaga
kesehatan yang mendukung motivasi
masyarakat menerima vaksin Covid-19
sebanyak 185 (63,8%). Hasil uji statistik
menghasilkan nilai p sebesar 0,000. Terlihat
adanya keterkaitan antara  motivasi
kesediaan masyarakat untuk menerima

vaksinasi Covid-19 di Desa Anggrasmanis
Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar,
dengan dukungan tenaga kesehatan. Nilai
Contingency Coefficient (R) pada tabel 4
diketahui  sebesar 0,349. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang renggang atau lemah antara kesediaan
masyarakat untuk menerima vaksinasi
Covid-19 dengan dukungan tenaga
kesehatan.

Tabel 5.Hubungan Dukungan Keluarga dan Tenaga Kesehatan dengan Motivasi Kesediaan Masyarakat Menerima

Vaksin Covid-19

Coefficients*

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 0,515 0,107 4,826 0,000
Dukungan keluarga 0,362 0,062 0,345 5,848 0,000
Dukungan tenaga kesehatan 0,214 0,061 0,207 3,500 0,001

Tabel 5 menunjukkan hasil uji regresi
linear dengan uji t parsial diketahui nilai
signifikansi untuk hubungan dukungan
keluarga dan tenaga kesehatan dengan
motivasi kesediaan masyarakat menerima
vaksin Covid-19 adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai thitung 5,848 > tiaber 1,968
(dukungan keluarga), serta 0,001 < 0,05 dan
nilai thiung 3,500 > taner 1,968 (dukungan
tenaga kesehatan). Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas responden memiliki dukungan
keluarga dalam kategori mendukung
berjumlah 190 responden (65,5%). Hal ini
seperti penelitian yang dilakukan oleh
Yuniarti dkk (2022) menyatakan bahwa
dari 77 responden yang diteliti, terdapat 58
responden yang memiliki  dukungan
keluarga yang baik (75,32%). Hal ini
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keluarga dan dukungan tenaga kesehatan
dengan motivasi kesediaan masyarakat
menerima  vaksin  Covid-19. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi atau hubungan yang lebih
besar antara dukungan keluarga dengan
keinginan masyarakat untuk melakukan
vaksinasi Covid-19 dibandingkan antara
motivasi masyarakat untuk menerima
vaksin Covid-19 dengan dukungan tenaga
kesehatan.

didukung penelitian Hutomo dkk (2021)
yang menyatakan bahwa dari 135
responden yang diteliti mayoritas keluarga
dalam kategori mendukung sebanyak 70
responden (69,3%).

Hasil penelitian juga menunjukkan
mayoritas memiliki dukungan tenaga
kesehatan dalam kategori mendukung yaitu
sebanyak 185 responden (63,8%). Hal ini
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seperti penelitian Minarti dkk (2021)
menyatakan bahwa dari 36 responden yang
diteliti, mendapat dukungan tenaga
kesehatan yang baik berjumlah 20
responden (55,6%). Hal ini didukung
penelitian Kundari dkk (2020) yang
menyatakan bahwa dari 424 responden
yang diteliti, ada 205 yang memiliki
dukungan tenaga kesehatan yang baik
(61,0%).

Berdasarkan penelitian tersebut, 155
responden (53,4%) didorong oleh kesiapan
menerima vaksinasi Covid-19 dalam
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum masyarakat di Desa
Anggrasmanis, bersedia mendapatkan
vaksinasi Covid-19 yang masuk dalam
kategori baik. Ini sebanding dengan studi
Moore et al (2021), yang melaporkan
bahwa 448 responden (51,67%) dari 867
responden menunjukkan motivasi yang
baik.

Temuan  penelitian  ini  juga
menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara dukungan keluarga dengan motivasi
masyarakat untuk mendapatkan vaksinasi
Covid-19 di Desa Anggrasmanis. Temuan
ini didasarkan pada uji Chi Square, dimana
Ha diterima dan Ho ditolak dengan nilai =
0,000 (p-value < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa di Desa Anggrasmanis
terdapat korelasi atau hubungan yang cukup
besar antara dukungan keluarga dengan
motivasi  kesiapan masyarakat untuk
mendapatkan vaksinasi Covid-109.
Hubungan tersebut dalam kategori cukup
kuat, nilai korelasi variabel dukungan
keluarga dengan kesediaan menerima
vaksin Covid-19 sebesar 0,406.

Temuan  penelitian  ini  juga
menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara kesediaan masyarakat di
desa Anggrasmanis untuk melakukan
vaksinasi Covid-19 dengan dukungan
tenaga  kesehatan.  Kesimpulan  ini
berdasarkan uji Chi Square, dimana Ha
diterima dan Ho ditolak dengan nilai =
0,000 (p-value < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi masyarakat
untuk mendapatkan vaksinasi Covid-19 di
Desa Anggrasmanis, berkorelasi signifikan
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dengan dukungan tenaga kesehatan.
Korelasi antara variabel dukungan tenaga
kesehatan dengan kesediaan masyarakat
dalam menerima vaksin Covid-19 adalah
sebesar 0,349. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan tenaga kesehatan dengan
kesediaan masyarakat dalam menerima
vaksin Covid-19 dalam kategori lemah.

Upaya meningkatkan  dukungan
petugas kesehatan dalam menumbuhkan
semangat vaksin pada masyarakat yaitu
mengedukasi ~ masyarakat.  Hal  ini
melingkupi semua lapisan masyarakat dan
dilakukan secara terus-menerus. Isi dari
edukasi ini meliputi pemahaman tentang
makna dari vaksin, sejarah vaksin, tahapan
kegiatan vaksin, dan manfaat vaksin.
Penekanan pada materi vaksin lebih banyak
pada manfaat vaksin. Hal ini bertujuan agar
masyarakat memiliki kesadaran dari dalam
dirinya untuk melakukan vaksin tanpa
adanya paksaan dari luar. Edukasi tentang
vaksin ini melalui beberapa media seperti
media informatika, pamflet, dan sosialisasi.
Pentingnya  menumbuhkan  semangat
masyarakat dapat membantu pemerintah
untuk melakukan pencegahan penyebaran
Covid-19 yang terus meningkat (Dahlan,
2021).

Temuan  penelitian  ini  juga
mengungkapkan adanya keterkaitan atau
hubungan antara dukungan keluarga dan
tenaga  kesehatan dengan  motivasi
kesediaan masyarakat untuk mendapatkan
vaksinasi Covid-19 di desa Anggrasmanis.
Hasil ini didasarkan pada uji Regresi Linear
Berganda dengan nilai t hitung sebesar
5848  (dukungan  keluarga), 3,500
(dukungan tenaga kesehatan) > t tabel 1,968
dan nilai signifikansi dukungan keluarga
0,000<0,05 sedangkan dukungan tenaga
kesehatan 0,001<0,05. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang lebih
kuat antara dukungan keluarga dengan
kesediaan masyarakat untuk menerima
vaksin Covid-19, dibandingkan hubungan
antara dukungan tenaga kesehatan dengan
kesediaan masyarakat ini untuk menerima
vaksin Covid-19.
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Dukungan keluarga sangat diperlukan
oleh anggota keluarga saat akan mengikuti
vaksinasi. Salah satu bentuk dukungan yang
dapat diberikan terhadap anggota keluarga
adalah bentuk dukungan instrumental
dimana anggota keluarga harus menyiapkan
transportasi agar anggota  keluarga
mendapatkan kemudahan akses dan juga
pendampingan ke lokasi  vaksinasi.
Keluarga menjadi kunci dalam percepatan
pelaksanaan vaksinasi. Keluarga yang sadar
akan pentingnya vaksin akan
mempengaruhi anggota keluarganya untuk
mengikuti vaksin. Namun tidak semua
anggota keluarga mau menerima vaksin.
Kesiapan mengikuti vaksin  Covid-19
dipengaruhi oleh saran dan dukungan dari
keluarga dan teman atau orang terdekat
(Hutomo dkk, 2021). Seperti yang
dilaporkan WHO (2020) menyatakan
bahwa untuk meningkatkan kesediaan
menerima vaksinasi, yang dapat dilakukan
adalah menciptakan lingkungan yang
mendukung, memanfaatkan orang yang
berpengaruh positif yaitu keluarga.

Masyarakat yang cukup mendapatkan
dukungan keluarga berpeluang 2,736 kali
untuk memiliki perilaku baik dalam
mencegah Covid-19 dibandingkan mereka
yang kurang mendapatkan dukungan
keluarga, Di antara dukungan sosial,
dukungan keluarga memberikan pengaruh
yang paling dominan, masyarakat
diharapkan saling memberikan dukungan
dimulai dari skala terkecil yaitu keluarga,
baik berupa dukungan informasi, emosional
maupun tindakan nyata untuk bersama-
sama menerapkan perilaku pencegahan
Covid-19 (Kundari dkk, 2020).

Menurut Li et al (2021), motivasi
perlindungan berpendapat bahwa individu
termotivasi untuk bereaksi dengan cara

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa di Desa
Anggrasmanis Kecamatan Jenawi
Kabupaten Karanganyar, ada hubungan
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melindungi  diri  terhadap  ancaman
kesehatan yang dirasakan. Seperti konteks
lingkungan dan karakteristik individu,
keputusan motivasi perlindungan
melibatkan dua proses penilaian: penilaian
ancaman dan penilaian penanggulangan.
Penilaian ancaman tergantung pada kognisi
individu dari ancaman. Pertama keparahan,
mengacu pada kognisi orang tentang
besarnya kerugian yang disebabkan oleh
bahaya kesehatan, seperti Covid-19. Kedua
kerentanan, mengacu pada persepsi
individu tentang kemungkinan menderita
kerugian  ketika  terpapar  ancaman
kesehatan, seperti kemungkinan tertular
Covid-19. Ketiga penghargaan internal,
mengacu pada kepuasan diri individu
setelah  mengambil  tindakan  untuk
melindungi dari ancaman kesehatan.
Keempat imbalan eksternal, mengacu pada
faktor biaya-manfaat di luar individu,
seperti keluarga, teman, dan masyarakat
luas yang mencegah dampak buruk melalui,
misalnya, melakukan vaksinasi Covid-19.

Dukungan dari profesional kesehatan
dapat terwujud dalam berbagai bentuk,
termasuk perhatian, kekaguman,
kenyamanan fisik dan psikologis, dan
bantuan dengan cara lain. Dukungan tenaga
kesehatan dapat berupa dorongan, ucapan
terima kasih, bantuan praktis, dan
pengetahuan (Prianti, 2017 dalam Nurdiasti,
2021). Upaya bentuk dukungan tenaga
kesehatan yaitu dengan promosi kesehatan
yang baik, menarik, dan terencana dari
tenaga kesehatan dengan kata-kata yang
mudah dipahami, dan dapat meningkatkan
pengetahuan serta kepercayaan diri yang
tinggi sehingga pemahaman masyarakat
meningkat untuk berpartisipasi dalam
upaya vaksinasi Covid-19 (Gray et al.,
2020).

antara dukungan keluarga dengan motivasi
kesediaan masyarakat untuk mendapatkan
vaksinasi Covid-19.
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